BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian gambaran kecemasan praoperasi pada pasien bedah

ortopedi di RSUP Dr. M. Djamil Padang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan karakteristik pasien, pasien laki-laki dan perempuan yang akan
menjalani operasi elektif di RSUP Dr. M. Djamil Padang sebagian besar tidak
mengalami kecemasan praoperasi. Adapun kecemasan praoperasi paling
banyak dialami pasien! perempuan. Pasien ‘yang memiliki tingkat pendidikan
rendah, menengah, dan tinggi yang akan menjalani operasi elektif di RSUP Dr.
M. Djamil Padang sebagian besar tidak mengalami kecemasan praoperasi.
Adapun kecemasan praoperasi paling banyak dialami pasien dengan tingkat
pendidikan tinggi dan rendah.

2. Pasien yang memiliki dan tidak memiliki riwayat operasi sebelumnya yang
akan menjalani operasi elektif di RSUP Dr. M. Djamil Padang sebagian besar
tidak mengalami kecemasan praoperasi. Adapun kecemasan praoperasi paling
banyak dialami pasien yang belum pernah menjalani prosedur operasi.

3. Pasien yang paling banyak mengalami kecemasan praoperasi adalah pasien
elektif bagian Obgyn di RSUP Dr. M. Djamil Padang.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan penelitian, didapatkan saran

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian terhadap
pasien-pasien yang akan menjalani operasi elektif seperti faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kecemasan praoperasi, organ apa yang akan dioperasi, dan
dampak dari kecemasan praoperasi pada saat operasi berlangsung beserta
hubungannya.

2. Bagirumah sakit agar dapat menerapkan evaluasi kecemasan praoperasi secara
sistematis dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan pasien.

3. Bagi tenaga kesehatan agar melakukan usaha manajemen kecemasan
praoperasi, sesuai kompetensi dan wewenang masing-masing, juga dengan
tujuan meningkatkan kualitas pelayanan pasien.
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